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ABSTRACT

Primary dysmenorrhea is one of the most common menstrual disorders experienced by
adolescent girls and represents a reproductive health problem that can affect quality of life,
learning activities, concentration, and daily productivity. The high prevalence of dysmenorrhea
among adolescents highlights the need for effective and safe management strategies. Although
pharmacological therapies such as analgesics can reduce pain, repeated use may cause adverse
side effects. Therefore, herbal complementary therapies have become increasingly popular as
alternative treatments. KuAsJaDu beverage (Turmeric, Tamarind, Ginger, and Honey) is a
combination of natural ingredients containing bioactive compounds such as curcumin, gingerol,
flavonoids, polyphenols, and antioxidants, which possess anti-inflammatory and analgesic
properties by inhibiting prostaglandin production that causes excessive uterine contractions during
menstruation. To determine the effect of KuAsJaDu beverage administration on reducing
dysmenorrhea pain intensity among adolescent girls at Daarul Hidayah Islamic School Sukoharjo.
This study employed a quantitative approach with a pre-experimental One Group Pretest—Posttest
Design. The study population consisted of 60 adolescent girls experiencing primary dysmenorrhea,
with 38 respondents selected as the study sample.Before the intervention, the mean
dysmenorrhea pain intensity was categorized as moderate pain with a mean score of 4.35. After
the administration of KuAsJaDu beverage, the mean pain intensity decreased to 1.97, which was
categorized as mild pain. Statistical analysis showed that KuAsJaDu beverage had a significant
effect on reducing dysmenorrhea pain intensity among adolescent girls at Daarul Hidayah Islamic
School Sukoharjo. The administration of KuAsJaDu beverage was effective in reducing
dysmenorrhea pain intensity among adolescent girls. Therefore, it has the potential to be used as
a safe, affordable, accessible, and practical complementary non-pharmacological therapy for self-
management of menstrual pain.

Keywords: primary dysmenorrhea, KuAsJaDu, adolescent girls.
ABSTRAK

Dismenore primer merupakan salah satu gangguan menstruasi yang paling sering dialami remaja
putri dan menjadi masalah kesehatan reproduksi yang dapat memengaruhi kualitas hidup,
aktivitas belajar, konsentrasi, serta produktivitas sehari-hari. Tingginya prevalensi dismenore
pada remaja menunjukkan perlunya penanganan yang efektif dan aman. Penggunaan terapi
farmakologis seperti analgesik memang mampu mengurangi nyeri, namun berpotensi
menimbulkan efek samping apabila digunakan secara berulang. Oleh karena itu, terapi
komplementer berbahan herbal menjadi alternatif yang semakin diminati. Minuman KuAsJaDu
(Kunyit, Asem, Jahe, dan Madu) merupakan kombinasi bahan alami yang mengandung senyawa
bioaktif seperti kurkumin, gingerol, flavonoid, polifenol, dan antioksidan yang berperan sebagai
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antiinflamasi dan analgesik melalui penghambatan produksi prostaglandin penyebab kontraksi
uterus berlebihan selama menstruasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pemberian minuman KuAsJaDu terhadap penurunan intensitas nyeri dismenore pada remaja putri
di Daarul Hidayah Islamic School Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
dengan rancangan pre-eksperimental One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian
berjumlah 60 remaja putri yang mengalami dismenore primer dengan sampel sebanyak 38
responden. Hasil dari pemelitian ini Sebelum diberikan intervensi, rata-rata intensitas nyeri
dismenore berada pada kategori nyeri sedang dengan nilai rata-rata 4,35. Setelah pemberian
minuman KuAsJaDu terjadi penurunan intensitas nyeri menjadi menurun menjadi 1,97 (nyeri
ringan. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh pemberian minuman KuAsJaDu terhadap
penurunan intensitas nyeri dismenore pada remaja putri di Daarul Hidayah Islamic School
Sukoharjo. Pemberian minuman KuAsJaDu efektif menurunkan intensitas nyeri dismenore pada
remaja putri sehingga berpotensi menjadi terapi komplementer nonfarmakologis yang aman,
mudah diperoleh, ekonomis, dan dapat diterapkan sebagai upaya mandiri dalam
penatalaksanaan nyeri menstruasi.

Kata kunci: Dismenore primer, Kuasjadu,Remaja putri.

Organization (WHO, 2022), sekitar 90%

wanita usia reproduksi mengalami
1. Pendahuluan dismenore, dengan 10-15% di antaranya
berupa dismenore ringan dan sisanya
sedang hingga berat, memengaruhi lebih
dari 1,7 juta jiwa secara keseluruhan. Data ini
didukung oleh penelitian lintas negara yang
menunjukkan prevalensi dismenore primer
melebihi 50% di berbagai wilayah. Misalnya,
di Amerika Serikat, prevalensi mencapai
62,3% (menurut laporan Klin & Litt, 2021),
sementara di Swedia sekitar 72% (Grandhe
et al., 2020). Di Indonesia, survei nasional
mengungkapkan bahwa 64% remaja putri
mengalami dismenore, dengan faktor risiko

Menstruasi merupakan proses
fisiologis normal yang dialami oleh wanita
usia reproduksi sebagai indikator kesehatan
organ reproduksi. Meskipun  Dbersifat
fisiologis, menstruasi sering kali disertai
keluhan yang mengganggu aktivitas sehari-
hari, terutama dismenore atau nyeri haid.
Dismenore didefinisikan sebagai nyeri kram
di perut bagian bawah yang muncul sebelum
atau selama menstruasi, sering disertai
gejala penyerta seperti mual, sakit kepala,
kelelahan, dan gangguan konsentrasi
(Bernardi & dkk., 2020). Kondisi ini tidak seperti pola makan tidak sehat, stres
hanya menurunkan kualitas hidup, tetapi akademik, dan kurangnya akses layanan

juga berdampak signifikan pada prestasi kesehatan. yang memplerburulf ggjala
belajar, produktivitas, dan interaksi sosial, (Probandari et al., 2022; Rindasari Munir et

khususnya pada remaja putri yang sedang al., 2024). Prevalensi yang tinggi ini
dalam fase transisi menuju dewasa. menjadikan  dismenore  sebagai  isu

Secara global, dismenore merupakan kesehatan masyarakat yang mendesak,
masalah  kesehatan reproduksi  yang terutama di kalangan remaja putri yang

prevalensinya tinggi. Menurut World Health rentan terhadap ~gangguan fungsional
selama masa sekolah.
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Penanganan dismenore secara
konvensional dibagi menjadi dua
pendekatan utama: farmakologis dan non-
farmakologis. Terapi farmakologis, seperti
obat anti-inflamasi non-steroid (NSAID)
misalnya ibuprofen, efektif dalam
menghambat sintesis prostaglandin
penyebab kram uterus, tetapi penggunaan
jangka panjang berisiko menimbulkan efek
samping seperti gangguan gastrointestinal,
ketergantungan, atau interaksi  obat
(Marjoribanks et al., 2020). Limitasi ini
mendorong eksplorasi alternatif, yaitu terapi
komplementer berbasis herbal, yang aman,
terjangkau, dan selaras dengan budaya
pengobatan tradisional Indonesia sebagai
negara tropis kaya sumber daya alam.

Indonesia memiliki kekayaan tanaman
obat yang potensial untuk mengatasi
dismenore, seperti kunyit (Curcuma longa)
yang mengandung kurkumin dengan sifat
anti-inflamasi dan antispasmodik; asam jawa
(Tamarindus indica) yang kaya antioksidan
dan melancarkan peredaran darah; jahe
(Zingiber officinale) dengan gingerol sebagai
analgesik alami; serta madu (Apis mellifera)
yang berfungsi anti-inflamasi, meningkatkan
metabolisme, dan menyediakan energi
selama menstruasi (Daily et al., 2021; Chen
et al., 2022; Santos et al., 2020). Kombinasi
keempat bahan ini diramu menjadi minuman
herbal KuAsJaDu (Kunyit Asem Jahe Madu),
yang dipercaya dapat menurunkan intensitas
nyeri dismenore melalui mekanisme sinergis
inhibisi prostaglandin dan relaksasi otot
uterus. Penelitian terdahulu menunjukkan
efikasi ramuan serupa, dengan pengurangan
nyeri hingga 28-37% pada remaja putri (Sari
et al., 2023). Pendekatan ini tidak hanya
efektif, tetapi juga mudah disiapkan dan
dikonsumsi, menjadikannya solusi ideal di
komunitas dengan keterbatasan akses
medis.

Survei lokal menunjukkan bahwa lebih
dari 70% remaja putri di Jawa Tengah
mengalami dismenore yang mengganggu
aktivitas  belajar, dengan  kurangnya
intervensi herbal tradisional yang terintegrasi
(Rindasari Munir et al., 2024). Dalam konteks
lingkungan pendidikan berbasis Islam seperti
Daarul Hidayah Islamic School Sukoharjo,
masalah dismenore menjadi tantangan
tersendiri. Aktivitas akademik dan
keagamaan yang padat, serta keterbatasan
akses terhadap pelayanan kesehatan
konvensional, sering kali membuat remaja
putri  menunda penanganan keluhan
menstruasi. Selain itu, masih adanya stigma
sosial dan budaya terhadap pembicaraan
seputar menstruasi menyebabkan banyak
siswi enggan melaporkan gejala yang
dialaminya. Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan pada tanggal 15 Oktober
2025 di Daarul Hidayah Islamic School
Sukoharjo terhadap 48 remaja putri,
diketahui bahwa sebagian besar (sekitar
80%) mengalami nyeri haid dengan
intensitas bervariasi yang mengganggu
aktivitas belajar. Namun, belum terdapat
intervensi sistematis yang menggunakan
terapi herbal seperti KuAsJaDu untuk
mengatasi keluhan tersebut. Meskipun
demikian, belum ada penelitian yang secara
khusus mengeksplorasi pengaruh
KuAsJaDu terhadap penurunan intensitas
dismenore di populasi ini, meskipun bukti
awal menjanjikan dari studi serupa di
Indonesia. Gap ini menciptakan urgensi
untuk penelitian quasi-eksperimental yang
menguji  efektivitas KuAsJaDu sebagai
intervensi non-farmakologis yang holistik,
selaras dengan nilai-nilai pengobatan
nabawi (seperti penggunaan madu dan jahe)
dan pengobatan jamu tradisional.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh pemberian
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KuAsJaDu terhadap penurunan intensitas
dismenore pada remaja putri di Daarul
Hidayah Islamic School Sukoharjo. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis untuk integrasi terapi
herbal dalam program kesehatan sekolah,
sehingga meningkatkan kualitas hidup
remaja putri dan mendukung pengembangan
pengobatan komplementer berbasis bukti di
Indonesia. Berdasarkan latar belakang
tersebut saya penulis tertarik untuk
mengambil judul penelitian yaitu “Pengaruh
KuAsJaDu (Kunyit Asem Jahe Madu)
terdapat Penurunan Intensitas  Nyeri
Disminore Pada Remaja Putri di Daarul
Hidayah Islamic School Sukoharjo”

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental
melalui rancangan One Group Pretest-
Posttest Design. Penelitian dilakukan pada
38 remaja putri usia 13-19 tahun yang
mengalami dismenore primer, dipilih dari
populasi sebanyak 60 orang menggunakan
teknik purposive sampling di Daarul Hidayah
Islamic School Sukoharjo. Intensitas nyeri
dismenore diukur sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) pemberian intervensi
berupa minuman KuAsJaDu (Kunyit, Asem,
Jahe, dan Madu) untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap penurunan intensitas
nyeri dismenore.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1 Gambaran Lokal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sukoharjo
merupakan salah satu kabupaten yang
berada di Provinsi Jawa Tengah 466,66 Km2
dengan 903.150 penduduk pada tahun 2024.
Di Kabupaten Sukoharjo terdapat beberapa
lembaga pendidikan, baik pendidikan formal
seperti Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Keatas, dan
Perguruan Tinggi dan Pendidikan non formal
seperti Pondok Pesantren. Salah satu
Pondok Pesantren yang terdapat di
Kabupaten = Sukoharjo ialah  Pondok
Pesantren Daarul Hidayah.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil
responden perempuan usia 13 — 19 tahun
yang mengalami nyeri dismenore (nyeri haid)
dan bekerja sama dengan tim keamanan
pondok serta Ustadzah. Pada proses
pengambilan data, ruangan yang digunakan
oleh peneliti adalah lorong lantai 1. Penelitian
ini melibatkan seluruh siswi perempuan
sebanyak 38 responden sesuai dengan
kriteria inklusi dan ekslusi.

3.2 Analisis Data

3.21 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik responden menunjukkan
bahwa mayoritas mengalami menarche pada
usia 12 tahun, yaitu sebanyak 15 responden
(39,5%), diikuti usia 11 tahun sebanyak 13
responden (34,2%), usia 10 tahun sebanyak
7 responden (18,4%), usia 13 tahun
sebanyak 2 responden (5,3%), dan usia 9
tahun sebanyak 1 responden (2,6%).
Berdasarkan riwayat keluarga, sebagian
besar responden tidak memiliki riwayat
keluarga dengan dismenore, yaitu sebanyak
23 responden (60,5%), sedangkan 15
responden (39,5%) memiliki riwayat keluarga
dengan dismenore. Hal ini menunjukkan

227



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

bahwa meskipun faktor keturunan ditemukan
pada sebagian responden, mayoritas
responden tidak memiliki riwayat keluarga
yang mengalami dismenore. Berdasarkan
kelompok usia, sebagian besar responden
berada pada kategori remaja sedang (15-17
tahun), yaitu sebanyak 26 responden
(68,4%), sedangkan responden pada
kategori remaja akhir (18-20 tahun)
berjumlah 12 responden (31,6%). Dengan
demikian, mayoritas responden dalam
penelitian ini merupakan remaja usia 15-17
tahun yang mengalami menarche pada usia
12 tahun dan tidak memiliki riwayat keluarga
dengan dismenore.

3.2.2 Tingkat Nyeri Responden Pre-
test dan Post-Test

Tabel 3.1 Responden berdasarkan Distibusi

Tingkat Pre-Post Post-Test
Nyeri (%) (%)
Tidak Nyeri 0 (0,0%) 1(2,6%)
Nyeri Ringan | 11 (28,9 %) | 35 (92,1%)
Nyeri Sedang | 25 (65,8%) 2 (5,3%)
Nyeri Berat 2 (5,3%) 0 (0,0%)

Total 38 (100%) | 38 (100 %)

Sumber :Data Primer SPSS 2026

Berdasarkan Tabel 3.1, diketahui
bahwa sebelum diberikan intervensi
KuAsJaDu, sebagian besar responden
berada pada kategori nyeri sedang, yaitu
sebanyak 25 responden (65,8%).
Selanjutnya, sebanyak 11 responden
(28,9%) berada pada kategori nyeri ringan,
sedangkan 2 responden (5,3%) mengalami
nyeri berat. Pada pengukuran pre-test, tidak
terdapat responden yang berada pada
kategori tidak nyeri.

Setelah diberikan intervensi
KuAsJaDu, terjadi perubahan distribusi
tingkat nyeri dismenore pada responden.

Sebagian besar responden beralih ke
kategori nyeri ringan, yaitu sebanyak 35
responden (92,1%). Selain itu, terdapat 1
responden (2,6%) yang berada pada
kategori tidak nyeri, sedangkan responden
yang masih mengalami nyeri sedang
berjumlah 2 orang (5,3%). Pada pengukuran
post-test, tidak ditemukan lagi responden
yang berada pada kategori nyeri berat.

Secara deskriptif, hasil tersebut
menunjukkan adanya pergeseran distribusi
tingkat nyeri dari kategori nyeri sedang dan
nyeri berat menuju kategori nyeri ringan,
bahkan terdapat responden yang tidak lagi
merasakan nyeri setelah  pemberian
intervensi KuAsJaDu. Perubahan distribusi
ini mengindikasikan adanya penurunan
tingkat nyeri dismenore setelah pemberian
KuAsJaDu pada remaja putri.

3.2.3 Distribusi Frekuensi Pre-test dan
Post-Test

Tabel 3.2 Responden berdasarkan Distibusi
Pre

N Mean Minimum Maxsimum

post
Pre
e 4m 2 8
Post 3¢ 195 0 5

test

Sumber : Data Primer yang diolah dengan
IBM SPSS 26

Berdasarkan hasil tabel 3.2 analisis
distribusi frekuensi pre-test dan post-test,
diketahui bahwa jumlah responden (N)
sebanyak 38 orang. Pada hasil pre-test
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 4,32
dengan nilai minimum 2 dan maksimum 8.
Sedangkan pada hasil post-test diperoleh
nilai rata-rata (mean) sebesar 1,95 dengan
nilai minimum 0 dan maksimum 5.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nilai antara pre-test dan post-test,
dimana nilai rata-rata setelah dilakukan
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perlakuan mengalami
dibandingkan sebelum perlakuan.

penurunan

3.2.4 Distribusi Uji Normalitas
Tabel 3.3 Uji Normalitas

Pre post N Signifikasi
Pre Test 38 0.005
Post test 38 0.001

Sumber : Data Primer yang diolah dengan
IBM SPSS 26

Berdasarkan tabel 3.3 dapat
disimpulkan nilai signifikan <0.05 dengan
nilai signifikan pre-test 0.005 dan nilai post-
test 0.001, sehingga dapat dikatakan bahwa
data tidak terdistribusi normal. Maka uji
hipotesis yang digunakan ialah uji Wilcoxon.

3.2.5 Distribusi Uji Homogenitas
Tabel 3.4 Uji Homogenitas

Mean  Std 95% Sigh
Cl

Pretest — 2.316 1,254 2.097 - 0.00
Postest 2.653

Sumber : Data Primer yang diolah dengan
IBM SPSS 26

Berdasarkan Tabel 3.4 hasil uji
homogenitas pada data pretest dan posttest
diperoleh nilai mean sebesar 2,316 dengan
standar deviasi 1,254 serta interval
kepercayaan (95% CI) antara 2,097 hingga
2,653. Nilai signifikansi (Sig) yang diperoleh
sebesar 0,00.

Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tidak berdistribusi homogen. Oleh karena itu,
uji statistik yang digunakan selanjutnya
adalah uji non-parametrik, yaitu uji Wilcoxon.

3.2.6 Distribusi Uji Wilcoxon pada
pemberian KuAsJaDu

Tabel 3.5 Uji Wilcoxon

Median

Pre - . 95 % P

Post Mean SD - (Min- CI  Value
Max)

Pre 435 1254 2-g @ 432-

Test 3.90

Post 1.61 — 0.00

o 195 1012 0-5 5hg

Sumber : Data Primer yang diolah dengan
IBM SPSS 26

Berdasarkan Tabel 3.5 hasil uji
Wilcoxon, diperoleh nilai rata-rata (mean)
pada pretest sebesar 4,32 dengan standar
deviasi 1,254, serta nilai median 2 dengan
rentang (minimum-maksimum) 2-8 dan
interval kepercayaan (95% CI) antara 3,90
hingga 4,73. Sedangkan pada posttest,
diperoleh nilai mean sebesar 1,98 dengan
standar deviasi 1,012, nilai median 0 dengan
rentang 0-5, serta interval kepercayaan
(95% CI) antara 1,61 hingga 2,28. Nilai p-
value yang diperoleh sebesar 0,00.

Karena nilai p-value < 0,05, maka
dapat  disimpulkan bahwa  terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest setelah pemberian
KuAsJaDu. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian  KuAsJaDu efektif dalam
menurunkan intensitas nyeri dismenore.

3.3 Pembahasan

3.31 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia Menarche
Pembahasan

Berdasarkan Karakteristik usia

Menarche menunjukkan bahwa mayoritas
remaja putri di Daarul hidayahl slamicS chool
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mengalami menarche pada usia
normal 12 tahun. Usia menarche merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
terjadinya dismenore.
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Remaja yang mengalami menarche
lebih awal cenderung memiliki risiko lebih
tinggi mengalami dismenore karena sistem
reproduksi yang belum matang secara
optimal. Selain itu, ketidakseimbangan
hormon pada awal masa menstruasi juga
dapat meningkatkan kontraksi uterus. Hal ini
didukung oleh teori bahwa dismenore
merupakan fenomena kompleks yang
berkaitan dengan kontraksi uterus akibat
peningkatan hormon prostaglandin (Hidayah
et al., 2024)

3.3.2 Karakteristik Responden
Berdasarkan Riwayat Keluarga

Berdasarkan karakteristik riwayat
keluarga, mayoritas remaja putri di Daarul
Hidayah Islamic School tidak memiliki
riwayat keluarga yang mengalami
dismenore, yaitu sebanyak 23 responden,
sedangkan 15 responden memiliki riwayat
keluarga dengan dismenore. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian ini mengalami
dismenore meskipun tidak memiliki riwayat
keluarga yang mengalami kondisi serupa.
Dengan demikian, kejadian dismenore pada
responden diduga tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor keturunan, tetapi juga oleh faktor
lain, seperti usia menarche, status gizi,
aktivitas fisik, lama menstruasi, tingkat stres,
serta peningkatan produksi prostaglandin
selama menstruasi (Tari et al., 2023; Horman
et al., 2021).

3.3.3 Karakteristik Responden
Berdasarkan Riwayat Keluarga

Berdasarkan hasil penelitian,
mayoritas responden berada pada rentang
usia 15-17 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada
pada masa remaja sedang, yaitu masa
transisi dari anak-anak menuju dewasa yang

ditandai dengan perubahan fisik, hormonal,
dan psikologis. Secara teori, remaja putri
pada usia tersebut lebih rentan mengalami
dismenore karena adanya
ketidakseimbangan hormon prostaglandin
yang menyebabkan kontraksi uterus
meningkat sehingga menimbulkan nyeri
haid. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyebutkan bahwa dismenore sering
terjadi pada remaja putri dan dapat
mengganggu aktivitas sehari-hari (Erlina
Rustam, 2021).

3.3.4 Tingkat Nyeri Responden Pre-

test dan Post-test Pemberian
KuAsJaDu
Berdasarkan hasil penelitian,

diketahui bahwa rata-rata intensitas nyeri
dismenore responden sebelum diberikan
intervensi  minuman KuAsJaDu (Kunyit,
Asam Jawa, Jahe, dan Madu) adalah 4,32,
dengan skor terendah 2 dan skor tertinggi 8.
Berdasarkan interpretasi Numeric Rating
Scale (NRS), nilai tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada
pada kategori nyeri sedang. Setelah
diberikan intervensi, rata-rata intensitas nyeri
dismenore menurun menjadi 1,95, dengan
skor terendah O dan skor tertinggi 5,
sehingga sebagian besar responden berada
pada kategori nyeri ringan. Terjadi
penurunan rata-rata sebesar 2,37 poin, yang
menunjukkan adanya perubahan tingkat
nyeri dari kategori sedang menjadi kategori
ringan  setelah  pemberian  minuman
KuAsJaDu.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa setelah mengonsumsi minuman
KuAsJaDu, rata-rata intensitas nyeri
responden berubah dari kategori nyeri
sedang menjadi kategori nyeri ringan.
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa
responden merasakan berkurangnya rasa
nyeri sehingga aktivitas sehari-hari dapat
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dilakukan dengan lebih nyaman
dibandingkan sebelum pemberian intervensi.
Menurut analisis peneliti, penurunan
intensitas nyeri tidak hanya dipengaruhi oleh
efek farmakologis dari kandungan kunyit,
jahe, asam jawa, dan madu, tetapi juga oleh
efek relaksasi yang diperoleh melalui
konsumsi minuman hangat. Suhu hangat
dapat membantu meningkatkan sirkulasi
darah, mengurangi spasme otot uterus, serta
memberikan rasa nyaman yang mendukung
penurunan persepsi nyeri selama
menstruasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian minuman
KuAsJaDu berkaitan dengan perubahan
tingkat nyeri dismenore dari kategori nyeri
sedang menjadi nyeri ringan, yang ditandai
dengan penurunan rata-rata intensitas nyeri
dari 4,32 menjadi 1,95. Temuan ini
menunjukkan bahwa minuman KuAsJaDu
berpotensi menjadi salah satu alternatif
terapi nonfarmakologis yang mudah
diperoleh, relatif aman, ekonomis, serta
dapat dimanfaatkan untuk membantu
mengurangi keluhan dismenore pada remaja

3.3.5 Pengaruh Pemberian Minuman
KuAsJaDu terhadap intensitas
penurunan nyeri dismenore pada
remaja putri di Daarul Hidayah
Sukoharjo

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
terdapat pengaruh pemberian minuman
KuAsJaDu (Kunyit, Asam Jawa, Jahe, dan
Madu) terhadap penurunan intensitas nyeri
dismenore pada remaja putri di Daarul
Hidayah Islamic School Sukoharjo. Hasil uji
Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan
nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga
hipotesis penelitian diterima. Selain itu,
terjadi penurunan rata-rata intensitas nyeri
dismenore dari 4,32 sebelum intervensi

menjadi 1,95 setelah intervensi, dengan
selisih rata-rata sebesar 2,37 poin. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pemberian
minuman KuAsJaDu berpengaruh signifikan
terhadap penurunan intensitas  nyeri
dismenore pada remaja putri.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pemberian minuman
KuAsJaDu berpengaruh signifikan terhadap
penurunan intensitas nyeri dismenore pada
remaja putri di Daarul Hidayah Islamic
School Sukoharjo. Penurunan rata-rata
intensitas nyeri dari 4,32 menjadi 1,95
memperkuat bahwa kombinasi kunyit, asam
jawa, jahe, dan madu dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu alternatif terapi
nonfarmakologis dalam penatalaksanaan
dismenore primer.

Selain itu, penerimaan responden
terhadap minuman KuAsJaDu cukup baik
karena rasanya dapat diterima dan mudah
dikonsumsi,  sehingga intervensi ini
berpotensi  diterapkan sebagai terapi
komplementer bagi remaja putri yang
mengalami dismenor

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang pengaruh pemberian
minuman KuAsJaDu pada remaja putri di
Daarul Hidayah Islamic School Sukoharjo,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Karakteristik responden menunjukkan
kelompok menarche pada usia 12 tahun
(39,5%) dengan riwayat keluarga tidak
mengalami nyeri dismenore (60,5%),
berada pada mayoritas usia sesuai
dengan masa remaja sedang usia 17
tahun (68,4%).

2. Mayoritas responden Sebelum diberikan
intervensi KuAsJaDu berada pada
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kategori nyeri sedang yaitu sebanyak 25
responden (65,8%).

3. Mayoritas responden Sesudah diberikan
intervensi KuAsJaDu berada pada
kategori nyeri ringan yaitu sebanyak 35
responden (92,1%).

4. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-
value = 0,000 (< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara  pemberian
minuman KuAsJaDu terhadap penurunan
intensitas nyeri dismenore.
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